
Analisis Harga Kakao Pekan Keempat Oktober 2015 
 
Kakao, (26 Oktober –  30 Oktober 2015)  

Jika pada pekan ketiga pola pergerakan harga kakao cenderung menurun, maka pada pekan 
keempat Oktober 2015, seperti yang terpantau pada chart, di beberapa bursa berjangka dan 
pasar fisik internasional harga terlihat bergerak naik.  
 
Pada awal perdagangan di bursa New York, yang dijadikan salah satu acuan harga kakao 
dunia selain bursa NYBoT, harga pada awal pekan Senin (26/10) berada pada level US$ 3.125 
kemudian bergerak menguat menjadi US$ 3.215 per kg untuk kontrak penyerahan Desember 
2015 pada transaksi Jumat (30/10). Sementara itu, di pasar spot Makassar, yang dijadikan 
acuan harga oleh Pemerintah, pada awal pekan tercatat harga naik ke level Rp 33.494 yang 
kemudian bergerak naik signifikan ke level Rp 34.589 per kg pada akhir pekan, Jumat (30/10). 
 
Pada awal pekan, Senin (26/1), harga kakao awalnya tertekan. Harga kakao mengalami 
tekanan di tengah kabar bahwa permintaan global sedang mengalami penurunan. Data 
pengolahan kakao di Amerika Utara sangat lemah sehingga kenaikan yang terjadi di Eropa 
kurang memberikan dukungan menguat ke pasar komoditas ini. 
 
Memasuki perdagangan hari kedua, Selasa (27/10), harga kakao di bursa New York, mulai 
bergerak naik. Harga kakao melonjak naik didukung oleh pelemahan nilai tukar US$. Data 
pengolahan yang meningkat di Asia juga menjadi salah satu pendorong kenaikan harga kakao 
berjangka di ICE Futures. Harga kakao bangkit setelah mengalami penurunan selama 3 sesi 
berturut-turut 
 
Merujuk data Bloomberg, bahwa produksi kakao global saat ini masih mengkhawatirkan. 
Produksi di Asia Tenggara yang dilanda kekeringan akibat El Nino diperkirakan akan 
mengalami penurunan. Kondisi di kawasan penanaman kakao Afrika juga tampak masih 
mengalami kekeringan yang berpotensi untuk mengakibatkan turunnya produksi. 
 
Sementara itu, nilai tukar US$ yang masih melemah juga memicu kenaikan harga kakao. 
Penurunan nilai tukar US$ memicu harga komoditas yang diperdagangkan dalam mata uang ini 
menjadi relatif lebih murah bagi para pembeli luar negeri. Dampaknya permintaan terhadap 
komoditas ini mengalami peningkatan. 
 
Selanjutnya pada perdagangan hari ketiga, Rabu (28/10), harga kakao di pasar domestik 
terutama di pasar spot Makassar, kembali naik signfikan. Harga naik ke posisi Rp 34.345 dari 
sebelumnya Rp 34.053 per kg. Kenaikan harga domestik ini dipicu oleh masih berlanjutnya 
kenaikan harga di bursa berjangka luar negeri. 
 
Terpantau di bursa New York, harga kakao berjangka kembali berhasil mengalami kenaikan 
signifikan. Tercatat bahwa harga kakao didukung oleh kondisi faktor fundamental yang masih 
mengisyaratkan bahwa pasokan kakao global belum sepenuhnya aman. Kekeringan di 
beberapa kawasan penanaman kakao menyebabkan kekhawatiran penurunan produksi. 
Permintaan biji kakao untuk diolah menjadi produk cokelat mengalami penurunan di Amerika 
Utara. Namun, operasi pengolahan di Asia dan Eropa menunjukkan kenaikan meskipun masih 
terbatas. 
 
Produksi kakao global saat ini masih mengkhawatirkan. Produksi di Asia Tenggara yang dilanda 
kekeringan akibat El Nino diperkirakan akan mengalami penurunan. Kondisi di kawasan 



penanaman kakao Afrika juga tampak masih mengalami kekeringan yang berpotensi untuk 
mengakibatkan turunnya produksi. 
 
Sehingga di akhir perdagangan, harga kakao berjangka untuk kontrak penyerahan Desember 
2015 ditutup dengan membukukan kenaikan yang cukup signifikan. Harga komoditas tersebut 
ditutup turun sebesar US$ 23 atau 0,72 persen pada posisi US$ 3.197 per ton. 
 
Memasuki perdagangan Kamis (29/10), harga kakao di bursa berjangka New York masih 
bergerak naik. Ternyata produksi pengolahan kakao di Asia lebih tinggi dari ekspektasi. Pasar 
kakao global terangkat oleh kabar kemenangan Presiden incumbent di sentra kakao, Pantai 
Gading. Kemenangan ini juga kabarnya diterima oleh oposisi. Ini merupakan kabar gembira 
untuk semua orang. 
 
Terpantau pula bahwa produksi kakao masih cenderung terganggu akibat kekeringan. El Nino 
yang menyerang negara-negara produsen di Asia Tenggara menyebabkan tanaman masih 
rentan terhadap penyakit dan kondisi kering menyebabkan stress pada tanaman. 
 

 
http://futures.tradingcharts.com/chart/CC/ 

 
Hingga pada akhir pekan, Jumat (30/10), harga kakao di dalam negeri masih terseret oleh 
kenaikan harga di bursa internasional. Tercatat di pasar spot Makassar, harga naik ke level Rp 
34.589 dari harga sebelumnya Rp 34.442 per kg. Padahal di bursa New York, pada akhir 
pekan, harga terpantau tertekan. 
  
Sehingga, harga kakao berjangka di New York, mengalami penurunan terbatas. Aksi ambil 
untung mengalahkan sentimen positif yang sempat mewarnai perdagangan kakao berjangka. 
Dukungan menguat harga komoditas ini hadir di tengah kabar bahwa produksi pengolahan 
kakao di Asia lebih tinggi dari harapan. 
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